





SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan penulis 
terhadap PT PMT atas proses impor yang dimulai dari proses pengajuan pendanaan 
impor hingga operational impor, bahwa pentingnya dukungan pengendalian 
internal unutk menjadikan POS menjadi lebih baik. Pada dasarnya POS yang 
dimiliki PT PMT terutama pada proses pengajuan dana hingga operational impor 
sudah cukup baik. Akan tetapi, POS yang ada kurang sesuai dengan keadaan saat 
ini dan terdapat beberapa aktivitas yang dirasa kurang efektif dalam mendukung 
proses impor. Dapat terlihat bahwa terdapat beberapa aktivitas yang masih belum 
tergambar dokumen-dokumen pendukung proses impor pada POS, surat jalan yang 
dimiliki PT PMT kurang mendukung untuk proses pengeluaran container, aktivitas 
booking truck yang dilakukan by telephone masih belum memiliki bukti atas 
membooking truck tersebut untuk datang ke Terminal Petikemas Surabaya (TPS), 
dan PT PMT masih belum mendokumentasikan seluruh aktivitas pelaksanaan 




Dalam melakukan perbaikan untuk prosedur operational standar terhadap 
pengajuan dana impor, impor dan operational impor pada PT PMT terdapat 
keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak lengkapnya dokumen-dokumen yang 
diberikan dalam mendukung pelaksanaan impor baik dokumen dari pihak eksternal 
maupun internal. Adapun dokumen dari pihak eksternal yang belum didapatkan 
Letter of Credit (L/C), Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Dokumen-dokumen 
terkait Billing Pabean, Delivery Order, Inward Manifest, Nota Impor, sedangkan 
dokumen dari pihak internal yang belum didapatkan adalah bukti pengeluaran dan 





sampai pada tahap perancangan, karena penelitian tidak dilakukan sampai tahap 
implementasi. Tetapi, peneliti tetap ikut serta dalam tahap implementasi POS.  
 
5.3. Saran 
Setelah melakukan perancangan Prosedur Operasional Standar (POS), 
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. POS yang tersedia harus dilakukan evaluasi dan revisi secara berkala sehingga 
menyesuaikan dengan keadaan perusahaan. 
2. Mensosialisasikan POS pada pihak PT PMT, sehingga karyawan perusahaan 
mengetahui POS terkait proses pengajuan dana impor hingga operational impor 
yang ada di perusahaan.  
3. Memberitahukan pada karyawan baru mengenai POS yang ada di PT PMT 
sehingga dapat lebih memahami terkait dengan proses bisnis perusahaan. 
4. Penggunaan dokumen Laporan Pertanggungjawaban per bulan atau per minggu 
disesuaikan dengan kebutuhan PT PMT.  
5. Dokumen-dokumen yang disarankan untuk prosedur pengajuan dana impor 
hingga operational impor, peneliti berharap dari setiap dokumen tersebut dapat 
digunakan oleh PT PMT serta mampu meningkatkan pengendalian internal. 
Demikian diharapkan saran-saran yang diberikan dapat dipertimbangkan oleh 
perusahaan agar proses bisnis dapat terus berjalan dengan efektif dan efisien serta 
dapat membantu perusahaan dalam memberitahukan kepada karyawan baru 
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